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Abstrak

Di zaman sekarang banyak kaum hawa atau para wanita yang mengingkari hak-hak asasinya dengan mengatas namakan Islam, para wanita juga mengikuti gaya barat secara membabi buta tanpa memikirkan sebab dan akibatnya, dengan mengingkari serua-seruan Al-Qur’an. Juga didapati para wanita hari ini yang penuh kontradiksi, melampaui batas, dan berlebih-lebihan dalam sesuatu dan kehidupan sehari-harinya. Seharusnya sebagai wanita. Dalam permasalahan ini terdapat perbedaan wanita shalihah atau karakter wanita shalihah yang dapat dijadikan teladan para kaum wanita. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Penafsiran Syekh Mutawalli Al-Sha’rawi tentang ayat-ayat karakteristik wanita S}a>lih}ah dalam al-Qur’an, serta bagaimana Penafsiran Kyai Thoifur Ali Wafa tentang ayat-ayat karakteristik wanita S}a>lih}ah dalam al-Qur’an. Dan bagaiamana perbedaan penafsiran Syekh Mutawalli Al-Sha’rawi dalam Tafsi>r Al-Sha’ra>wi> dengan Penafsiran Kyai Thoifur Ali Wafa dalam Tafsi>r  Firdaus Al-Na’i>m tentang karakteristik wanita S}a>lih}ah. Penelitian ini di tulis dengan pendekatan kualitatif denganjenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang menitik beratkan pada data-data kepustakaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. Dalam penafsiran Syekh al-Sha’rawi dan Kyai Thaifur, Salah satu wanita yang dapat dijadikan teladan para kaum wanita yang diabadikan dalam al-Qur’an ialah Asiyah bint Muzahim yang  mana keimanan dan ketaqwaaannya kepada Allah SWT sangat tinggi. Yang mana dalam ketaqwaannya terhalang oleh sikap suaminya. Yaitu dengan selalu menghasutnya, menghukumnya dengan sangat kejam agar Asiyah tidak lagi menetap dalam agamanya yakni Islam. 
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Abstract



In this day and age, many women or women deny their human rights in the name of Islam, women also follow the western style blindly without thinking about the cause and effect, by denying the calls of the Qur'an. Also found today's women who are full of contradictions, overstepping, and exaggerating in something and their daily life. Should be a woman. In this problem, there are differences in pious women or pious women's characters who can be used as role models for women. Therefore, this study aims to find out how Sheikh Mutawalli Al-Sha'rawi's interpretation of the verses characteristic of women S}a>lih}ah in the Qur'an, and how Kyai Thoifur Ali Wafa's interpretation of the verses characteristic of women S}a>lih}ah in the Qur'an. And how is the difference in the interpretation of Sheikh Mutawalli Al-Sha'rawi in Tafsi>r Al-Sha'ra>wi> with Kyai Thoifur Ali Wafa's interpretation in Tafsi>r Firdaus Al-Na'i>m about the characteristics of women S}a>lih} Ah. This research was written with a qualitative approach with the type of library research, namely research that focuses on library data. The method used in this research is descriptive analysis method. In the interpretation of Sheikh al-Sha'rawi and Kyai Thaifur, one of the women who can be used as examples for women who are enshrined in the Qur'an is Asiyah bint Muzahim whose faith and devotion to Allah SWT is very high. Which in her piety is hindered by the attitude of her husband. That is by always inciting him, punishing him very cruelly so that Asiyah no longer remains in her religion, namely Islam.
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PEDAHULUAN
Islam adalah agama yang indah dan mulia. Salah satu kemuliannya ialah ajaran Islam yang bisa dilihat, mengangkat martabat kaum wanita. Islam memiliki sebuah kitab yang menjadi pedoman bagi seluruh umat manusia yakni al-Qur’an al-Karim, yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur. Dalam al-Qur’an terdapat surat yang membahas tentang wanita, di dalam al-Qur’an juga membahas tentang persoalan-persoalan wanita yang mencangkup sifat, ciri-ciri, dan sebagainya.

Menjadi wanita ideal tidak semudah membalikkan telapak tangan, butuh proses dalam mencapainya. Tidak bisa dipungkiri menjadi wanita muslimah idaman memerlukan upaya khusus dan istiqomah dalam menjalani perintah Allah dan Rasul-Nya.
 Ketika istri Fir’aun (Asiyah) berdoa kepada Allah SWT dalam keadaan disiksa (diikat) tangannya oleh Fir’aun karena tidak menuruti perkataannya, Fir’aun selalu memaksa agar Asiyah mengikuti apa yang diinginkan oleh Fir’aun tersebut, yaitu menyembah dirinya. Pada saat itulah Allah memperlihatkan surga kepadanya (Asiyah) lantas membuat ia Asiyah tersenyum gembira dalam kejadian tersebut, akan tetapi pada waktu yang tidak lama dari itu sang suami (Fir’aun) datang, Fir’aun heran dengan istrinya (Asiyah) yang senyum-senyum tidak jelas dalam keadaan tangannya diikat (hukuman) yang ia berikan kepada Asiyah.
 Pada realitanya perilaku Fir’aun ialah suatu perilaku yang berhubungan dengan dirinya (lahiriyah) dan ia salah satu dari orang-orang yang dzalim dan kufur terhadap nikmat Allah SWT. 
Dalam pandangan Islam wanita mempunyai kedudukan yang terhormat, mulia, dan sangat tinggi derajatnya dibandingkan dengan laki-laki. Sebab Islam tidak memandang dengan sebelah mata, bahkan memandangnya dengan pandangan khusus. Dengan demikian sebelum Islam datang wanita sangat direndahkan, tidak diperdulikan, jika seorang istrinya melahirkan anak perempuan (dulu), ia di kubur hidup-hidup karena ayahnya mengira anaknya adalah aib bagi dirinya dan keluarga.

Dalam penelitian terdahulu membahas mengenai sifat wanita isu-isu sosial, terutama westernisasi (mengambil alih kebudayaan barat secara membabi buta tanpa memikirkan sebab dan akibatnya) yang dinilai tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti merosotnya moral remaja, mengikuti model pakaian barat.
 Banyak kaum muslimah yang menjauhi ajaran-ajaran Islam serta melanggar syari’ah. Keadaan ini dilihat dengan banyaknya gaya hidup mereka sama seperti orang-orang barat.
 Persoalan inilah yang harus diperbaiki dalam diri, terutama kesadaran akan pentingnya menetapkan tujuan untuk ibadah kepada Allah SWT. Bukan untuk mengomentari hidup orang lain. 
Penelitian ini sebelumya sudah pernah diteliti oleh orang lain. Akan tetapi peneliriannya mengarah kepada kepemimpinan wanita di ruang publik dan karakteristik wanita mulia dan tercela dalam pandangan mufassir. Dari permasalahan tersebut artikel ini bertujuan untuk menganalisa karakteristik wanita shalihah dalam al-Qur’an dari perspektif dua mufassir yaitu Syekh Mutawalli Al-Sha’rawi dalam Tafsi>r Al-Sha’ra>wi> dengan Penafsiran Kyai Thoifur Ali Wafa dalam Tafsi>r  Firdaus Al-Na’i>m.
Alasan peneliti memilih kedua mufassir tersebut. 1) karena Syekh Muhammad Mutawalli Ash-Sha’rawi termasuk salah satu mufassir kontemporer yang menggunakan kaidah kebahasaan dan menggunakan rekontruksi ayat dengan ayat dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. 2) Kyai Thaifur Ali Wafa termasuk salah satu mufassir madura yang kontemporer yang menggunakan kaidah fiqh dan nahwu dalam penafsiranya. Sehingga disini peneliti merasa cocok sekali jika masalah karakteristik wanita shalihah tersebut diinterpretasi menurut Tafsi>r Al-Sha’ra>wi> dan Tafsi>r  Firdaus Al-Na’i>m.

Berdasarkan data diatas, maka kajian tersebut akan menghasilkan 2 fokus penelitian,1) Mengetahui Penafsiran Syaikh Mutawalli Al-Sha’rawi tentang ayat-ayat karakteristik wanita s}a>lih}ah dalam al-Qur’an su>rah at-Tahri>m 11, su>rah  al-Nu>r: 31, dan su>rah  al-Ahzab 59, 2) Mengetahui Penafsiran Kyai Thaifur Ali Wafa tentang ayat-ayat karakteristik wanita s}a>lih}ah dalam al-Qur’an su>rah at-Tahri>m 11, su>rah  al-Nu>r: 31, dan su>rah  al-Ahzab 59, 3) Mengetahui apa perbedaan Penafsiran Syaikh Mutawalli Al-Sha’rawi dalam Tafsi>r Al-Sha’ra>wi>  dengan penafsiran Kyai Thoifur Ali Wafa dalam Tafsi>r  Firdaus Al-Na’i>m tentang karektiristik wanita s}a>lih}ah. Dengan judul KARAKTERISTIK WANITA S{A<LIH{AH 
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Artikel ini menggunakan metode tafsir maudhu>’i dan muqa>rran dengan mengkomparasikan dua mufassir yaitu Syaikh Mutawalli Al-Sha’rawi dalam Tafsi>r Al-Sha’ra>wi>  dan Kyai Thoifur Ali Wafa dalam Tafsi>r  Firdaus Al-Na’i>m. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Library Research (studi pustaka). Maka dari itu data yang akan dihimpun nantinya bersumber dari literatur kepustakaan maupun artikel-artikel yang memiliki relevansi dengan karektiristik wanita s}a>lih}ah dalam al-Qur’an (Studi Komparatif  Tafsi>r Al-Sha’rawi>  Karya Syaikh Mutawalli Al-Sha’rawi Dan Tafsi>r Firdaus Al-Na’i>m  Karya Kyai Thaifur Ali Wafa).


Sementara itu proses pengumpulan data akan dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal dari catatan, transkip, buku, jurnal tesis, dan lain sebagainya. Dalam penulisan artikel jurnal ini, penelitian akan dilakukan dengan menggunakan dua jenis sumber data yakni primer dan sekunder.

PEMBAHASAN 

BIOGRAFI TOKOH 

1. Syaikh Mutawalli Al-Sha’rawi 
a. Riwayat hidup, Aktivitas dan Pendidikannya
Nama lengkap Syaikh Sha’rawi yaitu Muhammad bin Mutawalli Al-Sha’rawi Al-Husaini,
  yang biasa kerap di panggil dengan sebutan  Syekh Al-Sha’rawi. Lahir  di desa Daqadus  tanggal 17 Rabi’ Al-Tsani 1329 H/ 16 April 1911 M, pada hari Ahad di Mait Ghamr  (Daqahlia). 

Pendidikan beliau di awali dengan menghafal al-Qur’an, beliau melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar, setelah itu beliau mempelajari beberapa ilmu lainnya (berbagai macam pendidikan) seperti: Menejemen Pendidikan, Pendidikan Kesehatan Jasmani, Pendidikan Ekonomi dan lain sebagainya, beliau memperoleh gelar ‘Alimiyyat (Doktor) dalam bidang bahasa dan sastra Arab pada tahun 1940 M.

Setelah beliau lepas dari jabatannya, beliau melanjutkan dakwahnya  dengan mengelilingi dunia. Di antara Negara yang beliau kunjungi yaitu: India, Pakistan, Inggris, Amerika, Serikat, Kanada, dan lain-lain
. Beliau wafat pada tanggal 17 juni 1998 M/ 22 Safar 1419 H, di makamkan di desa Daqadus.  
 Beliau pernah bertemu dengan Rasulullah Saw, di dalam mimpinya karena beliau memiliki kerendahan hati yang sangat tulus, yang tidak pernah orang lain ketahui.
b. Karya-karyanya

Adapun karya-karya Syaikh Mutawalli yaitu: Al- Mukhta>r min Tafsir al-Qur’an al-Karim (3 jilid), Mu’jizat al-Qur’an al-Karim, Al-Qur’an al-Karim: Mu’jizat wa Manhaj, Al-Isra’ wa al-Mi’ra>j, Al-Qishash al-Qur’ani fi> Su>rat al-Kahf, Al-Mar’ah fi al-Qur’an al-Karim, Al-Gaib,  Mu’jizat ar-Rasul, Al-Halal wa al-Haram, Al-Haj al-Mabrur,  Khawatir asy-Sya’rawi haul ‘Imran al-Mujtama’, As-sihr wa al-Hasd.

c. Sekilas Tentang Kitab Tafsir al-Sha’rawi

Sebuah dokumentasi yang ditulis dari hasil rekaman ceramah seorang ulama yaitu Syekh Muhammad Mutawwali Al-Sya’rawi. Sebelum menjadi suatu karya tafsir, para pemuda yang merekam ceramah-ceramah beliau terlebih dulu dimuat dalam majalah al-Liwa> al-Islam, kemudian dikumpulkan menjadi satu dalam bentuk seri buku yakni Khawa>tir Haula al-Qur’a>n al-Kari>m pada tahun 1982.

kitab tafsirnya mengunakan metode tahlili, yaitu dengan cara mendeskripsikan uraian makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an, menjelaskan kosa kata dan lafadz yang terdapat dalam tafsir, juga tersusun ururtan-urutan surah-surah ayat-ayat yang terdapat analisis didalamnya.
 yang mana mufassirnya berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya dengan memperhatikan urutan-urutan ayat al-Qur’an.  Beliau juga menggunakan metode gabungan antara tahlili dan maudhu’i (tematik), dibahas berdasarkan tema bahasan.

2. Kyai Thaifur Ali Wafa
a. Riwayat hidup, Aktivitas dan Pendidikannya
Kyai Thaifur Ali wafa. Nama lengkap beliau Thaifur ‘Ali wafa bin Muharrar, yang biasa disebut Thaifur adalah seorang ulama Madura yang terkenal dalam keshalihannya dan kearifannya dalam ilmu agama, beliau memiliki seorang putra yang bernama Junaid Muhammad Imam, yang mana anaknya memiliki salah satu kitab yang berjudul Mana>r al-Wafa>. Dalam kitabnya kita bisa lebih banyak mendapatkan identitas beliau lebih banyak, dan bisa juga dengan interview langsung ke kediamannya.
 
Beliau berasal dari keturunan Syekh Abdul Qudus yang terkenal.
 Dan ibunya bernama Mut}mainnah binti pilhajja. Yang berasal dari Salah satu keturunan sultan yang berada di Sumenep (Desa). Beliau lahir pada tanggal 13 Sya’ban 1384 H, tepatnya pada hari Senin di Ambunten Sumenep.
Sejak  dini  beliau sudah dididik agama oleh ayahnya, seperti al-aqa>id, tauhi>d, fiqh, nahwu, dan lain sebagainya. Beliau tidak hanya diajarkan ilmu agama saja melainkan semasa kecilnya, ayahnya sangat menjaga keterampilannya sejak umur 6 tahun, sebelum pada usia baligh ayah beliau wafat dan ibunya menitipkan beliau kepada gurunya.
 Dari sini lah beliau diberikan ilmu yang luas oleh gurunya (Syekh Ali Hisyam) pada usia14 tahun. Pertama kalinya beliau ikut ke Mekkah bersama sang guru dan kali pertama juga menunaikan Ibadah haji dan berziarah ke Masjid Nabawi (makam Rasulullah saw).
Di saat yang lainnya istirahat, beliau sangat menghargai waktu dan menggunakannya sebaik mungkin serta menyibukkan diri dengan muro>ja’ah ilmu yang beliau pelajari. Seperti Muthola’ah dan menulis karya yang lain dengan menyibukkan diri dengan hal-hal yang bermanfaat. Alhasil karya-karyanya lahir dari jerih payah yang beliau lakukan semasa belajar. sekitar 42 kitab telah beliau lahirkan. Saat ibunya melakukan ibadah haji dan umrah, pada saat ini pula beliau juga berziarah ke tempat syaikh utsman untuk minta izin.
 
b. Karya-karyanya

Beliau memulai suatu tulisan dengan judul  Rasa>il al-S}aghi>rrah wa Kita>bah al-Masa>il al-Muhimmah fi Mukhtalaf al-Funu>n.
 keseluruhan karya yang telah beliau tulis berjumlah 42, yang meliputi fiqh, balaqah, nahwu, Aqidah, Tasawwuf, Sirah, Hadits dan tafsir sebagaimana berikut ini: Minhat al-Karim al-Minnan, Tawdih al-Maqāl, al-Dhahb al-Sabīk, Riyadal-Muhibbin, Daf al-Īhām wa al-Habā, Tuhfat al-Rāki wa al-Sājid, Kashf al-Awhām, Muzīl al-Anā’, Tawdih al-Ta‘bīr, Kashf al-Khafā’, Firdaus al-Na‘īm bi Tawdīh Ma‘ānī Āyāt Al-Qur’an al-Karīm.  
 dan lain sebagainya.
c. Sekilas Kitab Tafsir Firdaus al-Na‘īm
Dalam ungkapan Kyai Thoifur Ali Wafa yang biasa disebut Thoifur, kitabnya di namakan “Firdaus al-Na‘īm” nama tersebut terambil dari salah satu nama surga yakni surga al-Firdaus.
 Harapan beliau dalam Tafsir ini agar dapat mengantarkan mufassir dan para pecinta al-Qur’an yang senantiasa mengkaji, memdalami, memahaminya untuk bisa menggapai kenikamatan surga Firdaus.

Penulisan beliau cenderung menggunakan bahasa Arab dibandingkan bahasa Madura. Sebab sasaran utamanya dalam Tafsir ini agar mudah dipelajari bagi masyarakat, kalangan anak muda (mufassir muda)  tidak hanya mudah dipelajari masyarakat Madura saja. Akan tetapi semua masyarakat luar yang ingin memperdalam dan mengkaji Tafsir. disamping itu beliau menggunakan bahasa Arab sebab bahasa ini merupakan bahasa al-Qur’an sendiri, tuturnya Bahasa Arab pula ialah Bahasa yang mudah dipelajari.
 Khususnya di kalangan pondok Pesantren dan juga berbagai kalangan lainnya (para pengkaji studi Islam).

 Dan Tafsir ini ditulis dalam waktu 3 tahun dan selesainya setelah sholat Dhuha (dipagi hari) pada tanggal 21 Rabi’ul Awwal 1434 H/12 Februari 2013 M.
 Metode tafsir ini menggunakan metode tahlili, tetapi dalam penjelasannya lebih cocok disebut dengan metode ijmali (global).
 Meskipun dari segi penyajiannya pembahasan tafsir mengikuti tertib Mushaf Utsmani. 
KARAKTERISTIK DAN TINJAUAN TENTANG WANITA S{A<LIH{AH
Wanita adalah seorang perempuan yang sudah cukup umur atau baliq, dan tingkat pemikirannya sudah paham akan hal sesuatu. Dalam fiqh wanita adalah sesorang yang berserah diri sepenuhnya kepada Allah swt, dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi segala yang dilarang-Nya demi keselamatan dunia dan akhirat. Tidak hanya dikatakan wanita salihah Islam semata, yakni wanita muslimah yang memberi sepenuhnya kepercayaannya terhadap segala yang diperintah dan dilarang oleh-Nya. Pada hakekatnya seorang wanita tetaplah di bawah seorang lelaki, kebenarannya wanita sangatlah berharga di dunia untuk dapat diakui sebagai perhiasan, permata, dan juga harta. 
Di zaman sekarang banyak kaum wanita yang mengingkari hak-hak asasinya dengan mengatas namakan Islam, seperti halnya seorang wanita muslimah yang mengingatkan suatu hal kebajikan kepada orang lain, ia tidak melakukan sesuai apa yang ia katakana. Para lelaki juga menyalahgunakan kenyataan dengan mengingkari serua-seruan Al-Qur’an yang menegaskan bahwa hubungan suami istri adalah hubungan yang penuh rahmat dan kasih sayang, seperti seorang laki-laki yang mengkhianati istrinya dari belakang dan tidak bertanggung jawab penuh atas kemaslahatannya, sebagaimana yang sudah Allah jelaskan dalam al- Qur’an surah Ar-Rum ayat 21.

وَمِنۡ ءَايَٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِّنۡ أَنفُسِكُمۡ أَزۡوَٰجٗا لِّتَسۡكُنُوٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَكُم مَّوَدَّةٗ وَرَحۡمَةًۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَأٓيَٰتٖ لِّقَوۡمٖ يَتَفَكَّرُونَ  

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

Hal ini disebabkan karena wanita merupakan sosok yang dapat menentukan maju mundurnya atau kuat lemahnya para generasi masa depan. Wanita shalihah dituntut untuk membekali diri dengan nilai-nilai ajaran Islam yang mencakup seluruh aspek kehidupan. Sebab wanita merupakan sekolah pertama bagi anak-anaknya.

1. Wanita; Dalam perspektif dapat dibuktikan bagaimana Islam mengangkat derajat wanita, ini dapat dilihat dengan mengkomparasikan kondisi wanita pra Islam dengan pasca Islam. Dari perspektif Syari'ah dapat dibuktikan bahwa hakikatnya tidak ada diskriminasi antara laki-laki dan wanita di hadapan hukum Islam. Perspektif Al-Qur'an juga membuktikan bahwa Allah selalu mendudukkan laki-laki dan wanita dalam posisi yang sama, tidak ada diskriminasi dalam Al-Qur'an. Berdasarkan tiga perspektif di atas, terbukti bahwa Islam mengangkat derajat kaum wanita, sehingga terjadi antara wanita dengan laki-laki. Hal ini disebabkan karena wanita merupakan sosok yang dapat menentukan maju mundurnya atau kuat lemahnya para generasi masa depan. Wanita shalihah dituntut untuk membekali diri dengan nilai-nilai ajaran Islam yang mencakup seluruh aspek kehidupan. Sebab wanita merupakan sekolah pertama bagi anak-anaknya. 
2. Shalihah: Kata Shalihah yang bermakna Yang memiliki keahlihan; sesuai atau keutamaan serta berasal dari Arab (Islam) ini boleh anda gunakan selama arti Shalihah tidak berkonotasi negatif di lingkungan anda. 
i. Hak wanita dalam mencari ilmu 
Datangnya kebahagiaan seorang wanita adalah memiliki wawasan pengetahuan ilmu khususnya agama. Karena wanita guru pertama bagi anak-anaknya untuk menjadikan mereka khalifah di muka bumi. Sesungguhnya mendapatkan dan mempelajari  ilmu agama itu bisa membuat hati lapang juga mendatangkan ridha dan berkah dari Allah Swt. Oleh sebab itu, maka dengan banyak mengkaji dan mendalami buku-buku, kitab-kitab sangatlah penting  bagi setiap orang termasuk wanita, seperti kitab Riyadhus Shalihin (taman hiburan ornag-orang shalih), fiqh (sunnah ataupun dalil), berbagai buku kitab tafsir, serta risalah-risalah yang berfaeda.

Sungguh banyak al-Qur’an dan hadits yang membahas tentang kewajiban belajar baik wanita maupun lelaki, seperti:

حدثنا هشام بن عمَّارٍ, قال: حدثنا حَفْصُ بن سليمان, فال: حدثنا كثير بن شِنْظِيرٍ, عن محمَّد بن سَيرِينَ, عن أُنَسِ بن مالك, قال: قال رسول الله صلي الله عليه وسلم :" طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ, وَوَاضِعُ العلمِ عند غيرِ أهلِهِ كَمُقَلَّدِ الْخَنَازِيْرِ الْجَوْهَرَ واللُّؤْلُوَ والذَّهَبَ". (رواه ابن ماجه) 
“Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap muslim (dan muslimah)." 

Para wanita di zaman Rasulullah Saw.  Memohon kepada Nabi agar beliau bisa menyisihkan waktu untuk mereka bisa mendapatkan ilmu pengetahuan karena mereka menyadari kewajiban tersebut. sampai mereka memohon kepadanya, tentu permohonan itu dikabulkan olehnya.

Di sini Al-Qur’an juga menegaskan bahwa:
فَاسْتَجَابَ لَهُمْ رَبُّهُمْ أَنِّي لا أُضِيعُ عَمَلَ عَامِلٍ مِنْكُمْ مِنْ ذَكَرٍ أَوْ أُنْثَى

“Maka Tuhan mereka mengabulkan permohonannya (dengan berfirman), "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan”

بَلَىٰۚ مَنۡ أَوۡفَىٰ بِعَهۡدِهِۦ وَٱتَّقَىٰ فَإِنَّ ٱللَّهَ يُحِبُّ ٱلۡمُتَّقِينَ  

Artinya: (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.

ii. Wanita Menjadi Pemimpin

Perempuan sebagai pemimpin memiliki hak sama dengan laki-laki. Perempuan tidak lagi dipandang sebagai sosok yang lemah lembut akan memiliki fondasi penting dalam kehidupan keluarga, organisasi maupun di lingkungan masyarakat. Dalam surah An-Nisa’ Ayat 34 الرِّجَالُ قَوَّامُونَ عَلَى النِّسَاءِ  (lelaki adalah pemimpin bagi kaum wanita) yang bermakna mempunyai kekuasaan (terhadap kaum wanita) dan berkewajiban mendidik dan membimbing mereka. (oleh karena Allah telah melebihkan sebagian kamu atas lainnya) yaitu kekuasaan dan sebagainya dan juga karena mereka telah menafkahkan atas mereka harta mereka. Maka wanita-wanita yang salihah ialah yang taat kepada suami mereka lagi memelihara diri di baliknya artinya menjaga kehormatan mereka dan lain-lain sepeninggal suami karena Allah telah memelihara mereka, sebagaimana dipesankan-Nya kepada pihak suami itu. (Dan wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyus) artinya pembangkangan mereka terhadap kamu misalnya dengan adanya ciri-ciri atau gejala-gejalanya (maka nasihatilah mereka itu) dan ingatkan supaya mereka takut kepada Allah (dan berpisahlah dengan mereka di atas tempat tidur) maksudnya memisahkan kamu tidur ke ranjang lain jika mereka memperlihatkan pembangkangan (dan pukullah mereka) yakni pukullah yang tidak melukai jika mereka masih belum sadar (kemudian jika mereka telah menaatimu) mengenai apa yang kamu kehendaki (maka janganlah kamu mencari gara-gara atas mereka) maksudnya mencari-cari jalan untuk memukul mereka secara aniaya. (Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar) karena itu takutlah kamu akan hukuman-Nya jika kamu menganiaya mereka. 
Pandangan  Syaikh Al-Sya’ra>wi Tentang Karakteristik Wanita S{a>lih}ah Dalam Al-Qur’an
a.  Wanita Yang Bertaqwa Kepada Allah SWT

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman-Nya dalam al-Qur’an surah at-Tahri>m ayat 11. 

وَضَرَبَ اللَّهُ مَثَلا لِلَّذِينَ آمَنُوا اِمْرَأَةَ فِرْعَوْنَ إِذْ قَالَتْ رَبِّ ابْنِ لِي عِنْدَكَ بَيْتًا فِي الْجَنَّةِ وَنَجِّنِي مِنْ فِرْعَوْنَ وَعَمَلِهِ وَنَجِّنِي مِنَ الْقَوْمِ الظَّالِمِينَ
“Dan Allah membuat istri Firaun perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari Firaun dan perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang dzalim"

 
Penafsiran Syaikh Sha’rawi dari ayat di atas, sesungguhnya kekufuran itu akan membahayakan orang-orang yang beriman seperti halnya istri Fir’aun, dan ketika dia (Asiyah) berada di bawah kekuasaan rajanya orang-orang kafir (Fir’aun) dengan keimannya (Asiyah) bisa mengantarkan dirinya ke Surga (Al-Na’im). Lalu Asiyah berkata (berdoa) “ Ya Tuhanku bangunkanlah untukku rumah dari rahmat-Mu, dalam barisan orang-orang yang dekat dengan-Mu, dan selamatkanlah aku dari Fir’aun, dan perbuatan buruknya, dan mereka orang-orang dari Qibti.


Qibti merupakan kerajaan yang sangat besar di zaman Nabi Musa as, bangsa Qibti merupakan golongan atas dan golongan dari Bani Israil yang merupakan golongan bawah yang selalu (senantiasa) mendapatkan penindasan-penindasan dari Fir’aun, dapat di katakan pada zaman sekarang juga termasuk keturunan yahudi.

b. Wanita Yang Bisa Menutup Auratnya

يَا أَيُّهَا النَّبِيُّ قُلْ لأزْوَاجِكَ وَبَنَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِينَ يُدْنِينَ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلابِيبِهِنَّ ذَلِكَ أَدْنَى أَنْ يُعْرَفْنَ فَلا يُؤْذَيْنَ وَكَانَ اللَّهُ غَفُورًا رَحِيمًا
“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang.”

Dalam penafsiran Syaikh Sha’rawi, pengguna kalimat قُلْ seakan-akan suatu firman yang disampaikan dari Allah SWT. Maka Allah mererintahkan Rasul dengan kalamnya. الأزواج  قُل Istri-istri yang terdiri dari sebaik-baiknya perempuan dan orang-orang pilihan, Allah SWT memuliakan mereka (9 orang)  ketika datang ayat al-Ahzab: 50. Syekh Sya’rawi tidak menyebutkan nama hanya jumlah saja, Salah satunya diantara:

"البنات" Anak-anak perempuan, mereka adalah: 1) sayyidah zainab, yang datang untuk menebus (melepaskan) suaminya al-‘Ash bin Rabi’ dalam perang badar dengan kalung milik Khadijah yang ia berikan kepada Zainab (diriwayatkan oleh Ibnu Sa’id dalam kitab Thabaqat). Sayyidah Ruqayyah dan sayyidah Ummu Kultsum ketika mereka diikat oleh Ibnu Abi Lahab dan memerintahkan untuk meninggalkan mereka berdua, ketika ikatan Ruqayyah dilepas maka Ibnu Abi Lahab melakukan perbuatan keji kepada Rasulullah SAW, lalu Rasul bersabdaاكلك كلب من كلاب الله " ”. 
 Ketika Abu Lahab khawatir akan anaknya sampai di tengah perjalanan ia perdagang ada seekor singa. Maka ia tidak menolak pertolongan Rasulullah SAW, akan tetapi dia malu bertemu dengan Rasulullah. Kemudian Allah mengganti mereka berdua (anaknya) dengan kebaikan dan ikatan dan pengikat. Sayyidina Utsman menikahi Ruqayyah, dan sebelum Ruqayyah meninggal beliau menikah dengan Ummu Kultsum, karena itulah beliau disebut dengan julukan dua cahaya (ذوالنورين).

Dan Sayyidah Fatimah, beliau adalah orang yang telah ditetapkan setelah wafatnya Rasulullah . dan Rasul berkata kepadanya: wahai Sayyidah Fatimah engkau adalah orang pertama dari keluargaku yang akan menyusulku dan dengan bersama Fathimah cerita suka dan duka Rasulullah. (diriwayatkan dari Ahmad dan sanadnya).

قل لهؤ لآء  katakanlah kepada mereka “agar menutupi seluruh badan mereka, kata” يو نين “ di sini seakan menjadi jawab bagi mereka “قل “ maka dari itu ia dikatakan” majzum” yang menjadi jawaban perintah, sama halnya kamu berkata (قل يو نين) sesungguhnya ia memerintahkan (menjadi khitab) bagi istri-istri dan anak-anaknya orang mukmin. Apabila mereka tidak mendengarkan perkataan nabi, maka tidak akan ada penolakan dalam diri mereka. Yakni apabila mereka berkata: ‘tutuplah! Hendaklah mereka menutupinya.’

 "الإدناء" Adalah kedekatan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain, yakni menutupi seluruh anggota badan mereka yang hampir sampai di bawah mata kaki. Sebagaimana dalam firman-Nya dalam sura>h al-Ha>qah: 23 (قطوفهادانية) yang berarti menutupi sepanjang tubuh mereka, jadi yang ditutupi adalah seluruh badan kecuali kedua kaki. Jilbab adalah pakaian yang menutupi pakaian dalam. Gamis (baju) adalah boleh berbentuk pendek. Sedangkan Tsalabiyah adalah sesuatu yang memanjang dan hampir mendekati tanah. Dan sebagian ulama berpendapat bahwasanya jilbab itu adalah: kerudung (kain) yang menutupi kepala dan terurai sampai seluruh tubuh sampai ke lutut, akan tetapi kata رقبة tidak memakai ك yang artinya kainnya harus terurai memanjang ke tanah agar menutupi seluruh tubuh.

Adapun baju yang disyariatkan bagi wanita yaitu tidak terbuka, dan tidak terekspos di bagian dada, pinggang, dan bokong. Dan tidak menimbulkan fitnah. Sebagian ulama berkata ‘puncak seorang perempuan dalam bersolek yaitu ketika ia membuat laki-laki ketagihan ketika melihatnya (seakan-akan dia memanggil laki-laki agar melihatnya). 

ذَلِكَ أَدْنَى أَنْ يُعْرَفْنَ Bahwa mereka bukanlah orang-orang yang menjadi tontonan. Tidak memamerkan diri mereka, bukanlah meraka termasuk golongan orang-orang yang memamerkan diri. Maka janganlah sakiti meraka walaupun hanya dengan perkataan. وَكَانَ اللَّهُ غَفُورًا رَحِيمًا kejadian-kejadian yang sudah lalu sebelum turunnya ayat ini, maka Allah memaafkan. 

Pandangan Kyai Thaifur Ali Wafa Tentang Karakteristik Wanita S{a>lih}ah Dalam Al-Qur’an

a. Wanita Yang Bertaqwa Kepada Allah SWT

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman-Nya dalam al-Qur’an surah at-Tahri>m ayat 11. 

وَضَرَبَ اللَّهُ مَثَلا لِلَّذِينَ آمَنُوا اِمْرَأَةَ فِرْعَوْنَ إِذْ قَالَتْ رَبِّ ابْنِ لِي عِنْدَكَ بَيْتًا فِي الْجَنَّةِ وَنَجِّنِي مِنْ فِرْعَوْنَ وَعَمَلِهِ وَنَجِّنِي مِنَ الْقَوْمِ الظَّالِمِينَ
“Dan Allah membuat istri Firaun perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari Firaun dan perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang dzalim"

Dalam penafsiran Kyai Thaifur وَضَرَبَ اللَّهُ مَثَلا لِلَّذِينَ آمَنُوا اِمْرَأَةَ فِرْعَوْنَ Allah menjadikannya (Asiyah) sebagai perumpamaan bagi orang-orang mukmin. Sesungguhnya kekufuran itu tidak akan membahayakan jiwa-jiwa yang beriman. Namanya Asiyah binti Muzahim, dia percaya ketika mendengar sebuah cerita tentang Nabi Musa “ketika ia melempar tongkatnya dan menelan apa-apa yang ada di depannya,” maka Fir’aun menyiksanya dengan siksaan yang sangat pedih, karena Asiyah mempercayai cerita tersebut. Kemudian di sini Fir’aun menghukumnya dengan cara mengikatnya dengan 4 kali ikatan, di hadapkan ke Matahari dan melemparnya dengan batu besar, lalu Asiyah berdoa. Yang berarti lemparan itu mengenai jasadnya (Asiyah) tanpa ruh dijasadnya (di dalamnya). 

 إِذْ قَالَتْ رَبِّ ابْنِ لِي عِنْدَكَ, yaitu (Asiyah) memohon agar dekat  dengan-Mu (Allah),  عِنْدَكَ di sini kedudukan bukan tempat.  بَيْتًا فِي الْجَنَّةِ Maka Allah memperlihatkan surga kepada-Nya, yang mana Asiyah melihat sebuah rumah yang terbuat dari marmar (berlian) putih di dalamya, memudahkan baginya melewati siksaan, dan terlepaslah ruhnya (menuju surga-Nya). وَنَجِّنِي مِنْ فِرْعَوْنَ وَعَمَلِهِ, siksaannya dapat dikatakan kemusyrikannya (Fir’aun), وَنَجِّنِي مِنَ الْقَوْمِ الظَّالِمِينَ Ahli agama dari bangsa Qibti.

b. Wanita Yang Bisa Menutup Auratnya

يَا أَيُّهَا النَّبِيُّ قُلْ لأزْوَاجِكَ وَبَنَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِينَ يُدْنِينَ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلابِيبِهِنَّ ذَلِكَ أَدْنَى أَنْ يُعْرَفْنَ فَلا يُؤْذَيْنَ وَكَانَ اللَّهُ غَفُورًا رَحِيمًا
“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang.”

Dalam penafsiran Kyai Thaifur  
يَا أَيُّهَا النَّبِيُّ قُلْ لأزْوَاجِكَ وَبَنَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِينَ يُدْنِينَ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلابِيبِهِنَّ, hendaklah menutupi bagian atas dada, dada mereka (wanita) dengan pakaian yang bisa menutupi. ذَلِكَ yaitu menutupi badan. أَدْنَى أَنْ يُعْرَفْنَ, ketika seharusnya mereka mengetahui bahwasanya mereka adalah perempuan yang merdeka dan memiliki menyala (inner beauty) dan  tidak mungkin terjadi perzinahan, karena barang siapa yang menutupi wajahnya maka lelaki tidak akan berniat membuka auratnya.

فَلا يُؤْذَيْنَ dengan tidak berselisih dengannya, berbeda dengan seorang budak. Dan diriwayatkan bahwasanya Umar bin Khattab pernah berjalan dengan orang yang menggunakan tutup kepala (topeng) yang mana diatasnya terdapat mutiara, lalu Umar berkata kepadanya “Apakah kau orang merdeka? Wahai orang yang hina (rendah) lepaslah penutupmu (topengmu). وَكَانَ اللَّهُ غَفُورًا bagi orang-orang terdahulu yang tidak menutup aurat, رَحِيمًا kepada hamba yang bisa menjaga kemaslahatannya.

Perbedaan Penafsiran Syaikh Mutawalli Al-Sha’ra>wi Dengan Penafsiran Kyai Thoifur Ali Wafa Tentang Wanita S{a>lih}ah Dalam al-Qur’an
Setelah peneliti lihat ada beberapa perbedaan dan persamaan antara kedua mufassir tersebut. Di antara perbedaannya peneliti mengambil Salah satu surah yaitu:

Di lihat sebagaimana firman Allah Swt, dalam surah al-Ahzab ayat 59:

يَا أَيُّهَا النَّبِيُّ قُلْ لأزْوَاجِكَ وَبَنَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِينَ يُدْنِينَ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلابِيبِهِنَّ ذَلِكَ أَدْنَى أَنْ يُعْرَفْنَ فَلا يُؤْذَيْنَ وَكَانَ اللَّهُ غَفُورًا رَحِيمًا
“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang.”

Dalam penafsiran Syekh Sya’rawi  "الإدناء" Adalah kedekatan antara sesuatu dengan sesuatu yang lain, yakni menutupi seluruh anggota badan mereka yang hampir sampai di bawah mata kaki. Sebagaimana dalam firman-Nya dalam sura>h al-Ha>qah: 23 (قطوفهادانية) yang berarti menutupi sepanjang tubuh mereka, jadi yang ditutupi adalah seluruh badan kecuali kedua kaki. Jilbab adalah pakaian yang menutupi pakaian dalam. Gamis (baju) adalah boleh berbentuk pendek. Sedangkan Tsalabiyah adalah sesuatu yang memanjang dan hampir mendekati tanah. Dan sebagian ulama berpendapat bahwasanya jilbab itu adalah: kerudung (kain) yang menutupi kepala dan terurai sampai seluruh tubuh sampai ke lutut, akan tetapi kata رقبة tidak memakai ك yang artinya kainnya harus terurai memanjang ke tanah agar menutupi seluruh tubuh.

Dalam penafsiran Kyai Thaifur hendaklah menutupi bagian atas dada, dada mereka (wanita) dengan pakaian yang bisa menutupi. ذَلِكَ yaitu menutupi badan. أَدْنَى أَنْ يُعْرَفْنَ, ketika seharusnya mereka mengetahui bahwasanya mereka adalah perempuan yang merdeka dan memiliki menyala (inner beauty) dan  tidak mungkin terjadi perzinahan, karena barang siapa yang menutupi wajahnya maka lelaki tidak akan berniat membuka auratnya.

1. Syaikh Muhammad Mutawalli al-Sha’rawi

a) Dalam penafsirannya beliau merujuk kepada ayat lain, yang bersangkutan denag ayat yang dominan.

b) Dalam penafsirannya beliau mencantumkan bala>qah.
c) Dalam penafsirannya beliau menjelaskan sesuatu yang masih bersifat umum.

d) Sesekali penjelasannya ringkas, sesekali detail
2. Kyai Thaifur Ali Wafa 
a) Dalam penafsirannya beliau mencantumkan kaidah-kaidah  nahwu.
b) Sesekali beliau menefsirkan ayat-ayat dominan ke perkalimat.

c) Penjelasannya lebih ringkas.

Dan persamaan kedua mufassir ini sama-sama mencantumkan  sejarah atau kisah dalam tafsirnya, sebagaimana yang di tafsirkan dalam al-Qur’an surah al-Ahzab ayat 59.

Dalam tafsir al-Sha’rawi, sayyidah zainab yang datang untuk menebus (melepaskan) suaminya al-‘Ash bin Rabi’ dalam perang badar dengan kalung milik Khadijah yang ia berikan kepada Zainab (diriwayatkan oleh Ibnu Sa’id dalam kitab Thabaqat). Sayyidah Ruqayyah dan sayyidah Ummu Kultsum ketika mereka diikat oleh Ibnu Abi Lahab dan memerintahkan untuk meninggalkan mereka berdua, ketika ikatan Ruqayyah dilepas maka Ibnu Abi Lahab melakukan perbuatan keji kepada Rasulullah SAW, lalu Rasul bersabdaاكلك كلب من كلاب الله " ”. 
 Ketika Abu Lahab khawatir akan anaknya sampai di tengah perjalanan ia perdagang ada seekor singa. Maka ia tidak menolak pertolongan Rasulullah SAW, akan tetapi dia malu bertemu dengan Rasulullah. Kemudian Allah mengganti mereka berdua (anaknya) dengan kebaikan dan ikatan dan pengikat. Sayyidina Utsman menikahi Ruqayyah, dan sebelum Ruqayyah meninggal beliau menikah dengan Ummu Kultsum, karena itulah beliau disebut dengan julukan dua cahaya (ذوالنورين).

Dalam tafsir Firdaus al-Na’im, diriwayatkan bahwasanya Umar bin Khattab pernah berjalan dengan orang yang menggunakan tutup kepala (topeng) yang mana diatasnya terdapat mutiara, lalu Umar berkata kepadanya “Apakah kau orang merdeka? Wahai orang yang hina (rendah) lepaslah penutupmu (topengmu). وَكَانَ اللَّهُ غَفُورًا bagi orang-orang terdahulu yang tidak menutup aurat, رَحِيمًا kepada hamba yang bisa menjaga kemaslahatannya.

KESIMPULAN 

Dilihat dari penafsiran kyai thaifur dan syaikh sha’rawi bahwa wanita tidak akan bisa terlepas dari godaan dan gangguan yang mengajaknya ke dalam jurang kegelapan, akan tetapi hal tersebut bisa di melewati dengan tetap menjaga iman yang ada di dalam diri kita dan meningkatkan ketaqwaan dengan selalu sabar dan istiqomah dalam menjalani perintah-Nya. Karena kekufuran tidak akan dapat membahayakan orang-orang yang beriman kepada Allah SWT.

Menjadi wanita s}a>lih}ah adalah Salah satu bentuk kasih sayang Allah Swt, kepada seorang wanita. Sosok wanita s}a>lih}ah adalah sosok yang istimewa dengan taat kepada Allah SWT, dan Rasul-Nya. Maka seorang wanita yang hidup hari ini harus bisa menggunakan waktu sebaik mungkin untuk bekal masa depan nanti yaitu yang akan diberikan kepada penerus bangsa, yang akan menjadikan generasi yang hebat, handal, dan bermartabat. Wanita s}a>lih}ah sudah semestinya bisa memelihara dirinya dan keluarganya dari api neraka. 
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